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SUMMARY 

 

Safitri Tunggal Dewi. The Effectiveness of Goat Manure Compost Tea on the 

Growth and Yield of Tatsoi (Brassica narinosa L.)  (Supervised by Prof. Dr. Ir. 

Nuni Gofar, M.S.). 

 

Tatsoi (Brassica narinosa L.) comes from the East Asian country of China. has a 

unique shape and color, similar to a blooming flower, an oval leaf shape with a 

curly leaf surface and a very striking intense green color. This plant can be grown 

in lowlands to highlands at an altitude of 500-1200 meters above sea level and 

planted throughout the year with rainfall of 1000-1500 mm / year. Tatsoi has a 

high nutritional content so it is very good for human health. Tatsoi is very feasible 

to cultivate in Indonesia and there are very bright prospects to meet daily needs. 

This study was conducted with the aim of providing information on various doses 

of compost tea and goat manure fertilizer that are appropriate in increasing the 

growth and yield of tatsoi (Brassica narinosa L.). The study was carried out from 

December 2022 to January 2023. This research was conducted at the 

Experimental Garden of the Faculty of Agriculture, Sriwijaya University and the 

Soil Fertility Biology Laboratory, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. 

This study was used a Randomized Block Design (RBD) using goat manure 

fertilizer and compost tea as the treatment, obtained 6 treatments, namely: P0 

(control), P1 (solid compost), P2 (compost tea, compost and water ratio 1:5 (w/v) 

aeration), P3 (compost tea with a ratio of 1:10 (w/v) aeration), P4 (compost tea 

with a ratio of 1:5 (w/v) non aeration), P5 (compost tea, compost and water ratio 

1:10 (w/v) non aeration).  Each treatment was repeated 4 times and got 24 

treatment units, each treatment unit contained 2 plants, so the total number of 

plants was 48 plants. The method of work carried out in this research study were 

making compost tea, preparation of planting media, seed sowing, planting, 

fertilization, plant maintenance, and harvesting.  In this study, the variables 

observed were plant height, number of leaves per plant, canopy area, fresh weight 

of plant crowns and roots, dry weight of plant crowns and roots, greenness of 

leaves, root length, weekly pH value, and daily temperature of planting media. 

The data obtained from the observations and measurements analyzed for diversity 

(ANOVA) using the F test at the 5% test level.  If the calculated F is greater than 

the F table at the 5% test level, it means that the treatment has a significant effect, 

so it is continued with the BNT 5% test to determine the difference between 

treatments. Based on the result carried out during research it shows the application 

of goat manure had a significant effect and the treatment of goat manure at a dose 

of 60 grams/polybag was the best treatment in increasing the growth and yield of 

tatsoi plant and it can be suggested for the cultivation of tatsoi plants in polybags 

to use solid goat manure at a dose of 60 grams/polybag. 
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RINGKASAN 
 

Safitri Tunggal Dewi. Efektivitas Pemberian Teh Kompos Kotoran Kambing 

terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Sawi Pagoda (Brassica narinosa L.) . 

(Dibimbing oleh Prof. Dr. Ir. Nuni Gofar, M.S.). 

 

Sawi pagoda (Brassica narinosa L.) berasal dari negara Asia Timur yaitu China. 

Sawi Pagoda memiliki bentuk dan warna yang unik, mirip seperti bunga yang 

mekar, bentuk daun yang oval dengan permukaan daun yang keriting dan warna 

hijau pekat yang sangat mencolok. Tanaman ini dapat ditanam di dataran rendah 

hingga dataran tinggi pada ketinggian 500-1200 mdpl dan ditanam sepanjang 

tahun dengan curah hujan 1000-1500 mm/tahun. Sawi pagoda memiliki 

kandungan gizi yang tinggi sehingga sangat baik untuk kesehatan manusia. Sawi 

pagoda sangat layak di budidayakan di Indonesia dan terdapat prospek yang 

sangat cerah untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Penelitian ini dilaksanakan 

dengan tujuan untuk memberikan informasi mengenai berbagai dosis teh kompos 

dan pupuk kotoran kambing yang tepat dalam meningkatkan pertumbuhan dan 

hasil tanaman sawi pagoda (Brassica narinosa L.). Penelitian ini dilaksanakan di 

Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya dan Laboratorium 

Biologi Kesuburan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Pelaksanaan 

penelitian dimulai pada bulan Desember 2022 sampai dengan bulan Januari 2023. 

Penelitian ini disusun dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

dengan menggunakan pupuk kotoran kambing dan teh kompos sebagai 

perlakuannya, didapatkan 6 perlakuan yaitu: P0 (kontrol), P1 (kompos padat), P2 

(teh kompos perbandingan kompos dan air 1:5 (b/v) aerasi), P3 (teh kompos 

perbandingan kompos dan air 1:10 (b/v) aerasi), P4 (teh kompos perbandingan 

kompos dan air 1:5 (b/v) non aerasi), P5 (teh kompos perbandingan kompos dan 

air 1:10 (b/v) non aerasi). Setiap perlakuan diulang sebanyak 4 kali dan 

mendapatkan 24 unit perlakuan, setiap unit perlakuan terdapat 2 tanaman, 

sehingga total keseluruhan tanaman terdapat 48 tanaman. Cara kerja yang 

dilakukan dalam penelitian ini yaitu pembuatan teh kompos, persiapan media 

tanam, penyemaian benih, penanaman, pemupukan, pemeliharaan tanaman, dan 

pemanenan. Pada penelitian ini peubah yang diamati yaitu tinggi tanaman, jumlah 

daun per tanaman, luas kanopi, berat segar tajuk dan akar tanaman, berat kering 

tajuk dan akar tanaman, tingkat kehijauan daun, panjang akar, nilai pH mingguan, 

dan suhu harian media tanam. Data yang diperoleh dari hasil pengamatan dan 

pengukuran dianalisis keragaman (ANOVA) menggunakan Uji F pada taraf uji 

5%. Jika F hitung lebih besar dari F tabel pada taraf uji 5% berarti perlakuan 

berpengaruh nyata, sehingga dilanjutkan dengan uji BNT 5% untuk mengetahui 

perbedaan antar perlakuan. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa aplikasi 

pupuk kambing berpengaruh nyata dan perlakuan pupuk kotoran kambing dengan 

dosis 60 g/polybag merupakan perlakuan terbaik dalam meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil produksi tanaman sawi pagoda. Berdasarkan hasil 

penelitian ini, dapat disarankan untuk budidaya tanaman sawi pagoda di polybag 

dapat menggunakan pupuk kotoran kambing padat dengan dosis 60 g/polybag. 

 

Kata kunci: Pupuk Kotoran Kambing, Tanaman Sawi Pagoda, Teh Kompos 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Di bidang pertanian Indonesia, komoditas tanaman dapat ditanam dan 

dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Tanaman hortikultura 

adalah salah satunya. Pengembangan sawi pagoda, tanaman sawi yang digunakan 

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, memiliki prospek yang sangat 

menjanjikan. Sawi pagoda sangat ideal guna dibudidayakan di Indonesia sebab 

karakteristik klimatologis, teknis, ekonomi, juga sosial. (Syifa et al., 2020).  

Sawi pagoda (Brassica narinosa L.) berasal dari negara Asia Timur yaitu 

China (Gustianty dan Sarangih, 2020). Sawi pagoda ialah berbagai sawi yang juga 

disebut sebagai Tatsoi dan Ta Ke Chai. Pagoda Mustard memiliki bentuk juga 

variasi baru, mirip dengan bunga mekar, bentuk daun lonjong di permukaan daun 

bergelombang dan warna hijau gelap yang sangat mencolok. (Hananingtyas et al., 

2019). Sawi pagoda relatif memiliki umur pendek antar 40-45 hari sesudah tanam. 

Sawi pagoda dapat ditanami pada dataran tinggi sampai dataran rendah di 

ketinggian 500-1200 mdpl pada curah hujan 1000-1500 mm/tahun dapat ditanami 

sepanjang tahun (Badih et al., 2021). 

Tanaman sawi pagoda termasuk di keluarga Brassicaceae mempunyai 

kandungan yang tinggi, yakni karbohidrat, lemak, protein, Fe, P, Ca,  Vitamin  A, 

Vitamin   B,  juga   Vitamin   C  mempunyai peran penting guna kesehatan. Daun 

sawi pagoda bisa dimanfaatkan menjadi obat untuk menambal gigi kropos, 

menurunkan demam, gondok, mengurangi sel kanker dan juga menurunkan 

kolestrol (Setyo dan Aji, 2019). Budidaya sayuran khususnya sawi pagoda 

membutuhkan program pemupukan baik dan teratur agar memenuhi nutrisi berupa 

hara dalam proses pertumbuhannya, salah satunya dapat membantu menyuplai 

nutrisi pada tanaman dengan aplikasi teh kompos juga pupuk organik. 

Pupuk organik ialah pupuk dari pelapukan sisa-sisa makhluk hidup yakni 

hewan, tanaman, juga manusia (Putri et al., 2022). “Penggunaan pupuk organik di 

jangka panjang bisa meningkatkan produktivitas tanah juga mencegah degradasi 
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tanah. Pupuk organik yakni pupuk kandang kambing” (Yuliana et al., 2015).  

“Pupuk kandang kambing memiliki sifat yang dapat memperbaiki aerasi tanah, 

menambah dan meningkatkan kemampuan tanah dalam menahan unsur hara, 

meningkatkan daya sangga tanah, meningkatkan kapasitas tahan air, sumber 

energi mikroorganisme tanah juga sumber unsur hara” (Dewi, 2018). Kandungan 

Nitrogen pupuk kandang kambing ialah 0,55%, sedang kandungan unsur hara P 

juga K ialah 0,31% juga 0,15% (Fathin et al., 2019). Salah satu contoh 

pemanfaatan pupuk kotoran kambing ialah teh kompos. 

Teh kompos merupakan seduhan ekstrak kompos yang memakai air 

menjadi bahan pengekstraknya. Teh kompos dapat menyediakan unsur hara 

langsung di tanaman juga tanah, teh kompos menjadi biokontrol hama juga 

penyakit tanaman (Bria, 2016). Dalam penelitian Abuk, (2021) menyatakan 

bahwasanya pengaplikasian teh kompos membuat pertumbuhan tanaman 

meningkat yakni berat segar tanaman juga jumlah daun. Berdasarkan metode 

pembuatan teh kompos dibagi menjadi 2 antara lain teh kompos aerasi (TKA) 

juga teh kompos tanpa aerasi (TKT). Teh kompos aerasi (TKA) ialah teh kompos 

di pembuatannya disuplai oksigen dengan pengadukan, sedangkan teh kompos 

tanpa aerasi (TKT) yaitu teh kompos dalam pembuatannya dibatasi suplai 

oksigennya hingga pengadukannya pun terbatas. Pengestrakan teh kompos 

berlangsung selama 7-14 hari perendaman. Keunggulan dari pengaplikasiannya 

teh kompos pada tanah  langsung yaitu meningkatkan populasi mikroba pada 

tanah, menekan patogen tanah, memperbaiki struktur tanah, meningkatkan 

pertumbuhan pada akar (Berek, 2017). Hasil penelitian Munthe et al. (2014) 

bahwasanya pengaplikasian teh kompos sangat berpengaruh dan dapat 

meningkatkan pertumbuhan tanaman sawi jika diaplikasikan setiap 3 hari sekali 

dengan dosis 40 ml/tanaman dan dilakukan penyiraman setelah tanam ketika 

tanaman berumur 7 hari hingga 40 hari setelah tanam. 

Berdasar uraian diatas, perlu penelitian lebih lanjut perihal efektivitas dari 

pemberian pupuk cair teh kompos terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi 

pagoda (Brassica narinosa L.). 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah penggunaan pupuk kotoran kambing padat dan teh kotoran 

kambing memiliki pengaruh yang nyata kepada pertumbuhan dan hasil 

tanaman sawi pagoda (Brassica narinosa L.). 

2. Adakah dosis pupuk kotoran kambing dan teh kotoran kambing terbaik 

dalam meningkatkan pertumbuhan juga hasil tanaman sawi pagoda 

(Brassica narinosa L.). 

 

1.3 Tujuan 

Adapun tujuan kegiatan penelitian ini, yaitu: 

1. Penelitian ini guna mengetahui pengaruh pemberian pupuk kotoran 

kambing juga teh kotoran kambing kepada pertumbuhan dan hasil tanaman 

sawi pagoda (Brassica narinosa L.). 

2. Menentukan dosis aplikasi pupuk kotoran kambing juga teh kotoran 

kambing terbaik kepada pertumbuhan juga hasil tanaman sawi pagoda 

(Brassica narinosa L.). 

 

1.4 Hipotesis 

1. Diduga aplikasi pupuk kotoran kambing juga teh kotoran kambing 

berbagai dosis teh kotoran kambing berpengaruh nyata kepada 

pertumbuhan juga hasil tanaman sawi pagoda (Brassica narinosa L.).  

2. Diduga ada dosis aplikasi pupuk kotoran kambing juga teh kotoran 

kambing terbaik guna meningkatkan pertumbuhan juga hasil tanaman 

sawi pagoda (Brassica narinosa L.). 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini yakni memberi informasi perihal pengaruh aplikasi 

pupuk kotoran kambing juga teh kotoran kambing yang tepat dalam meningkatkan 

pertumbuhan juga hasil tanaman sawi pagoda (Brassica narinosa L.). 
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